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ABSTRACT

Hypothesis that is told (1) there are interrelationship wich
significant characteristich with earnings of sellers gingers drink (HIK)
in Surakarta (2) capital factor as one of most the bearing dominance
with earning of sellers gingers drink (HIK) in Surakarta. Where as
data analysis apply Chi Square test namely compare X? calculate with
X2 table. If X? calculate bigger than X? is table, Ha received by H,
rejected where as for knowing very factor dominant the bearing by
comparing coefficient of contingency with maximum coefficient of
contingency progressively tightly the bearing both variable.
Interrelationship working capital with earning shown by level of X?
calculate = 4, 69 compared by X2 table = 9,49 so that H, received.
Location effort showing X* calculate = 14,7 bigger from X table =
9,49 so that H, rejected H, is received, available to being concluded by
location effort relating to earning of sdlers gingers drink (HIK).
Education with X? calculate = 3,703 compared is smaller with X° table
= 9,49 s0 that H, is received. Old effort yielding X’calculate = 0,374
smaller compared with X? table = 9,49 hence H, received. Where as X
calculate of office hours = 3,398 is smaller if compared with X? tabke
= 9,49, thereby H,is received.

Base upon coefficient of contingency compared with maximum
coefficient of contingency hence location effort giving the biggest
coefficient and closest with maximum coefficient of contingency, then
hypothesis expressing anticipated by working capital factor as one of
sellers characteristic gingers drink (HIK) in Surakarta is unprovable
of the truth. Precisely research result indicate that location effort
tightest of the bearing with earning of sellers gingers drink (HIK) in
Surakarta.

Keywords. characteristic of sellers gingers dringk (HIK), earning,
interrelationship.

PENDAHULUAN

Meskipun usaha pembangunan dilakukan secara optimhaidonesia dan
terbukti memberikan hasil yang menggembirakan, mamasalah pengangguran
dan kemiskinan sebagai masalah mendasar khusushy&ledara sedang
membangun belum terpecahkan. Tingginya pendapaikagita riil bukan berarti
meniadakan kemiskinan dan pengangguran. Masyapakissaan sampai sekarang
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masih merupakan kelompok lapisan sosial yang samggiin dan menganggur,
mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknyalisgkapemerintah sudah
melakukan kebijakan dengan strategi pemerataan ggggmban dan hasil-hasilnya
terlebih-lebih dalam era orde baru. Oleh karendatjadi urbanisasi secara besar-
besaran untuk mengadu nasib di perkotaan. Kemiskinga terjadi di perkotaan
karena adanya dualisme structural yakni sektor modan sektor tradisional yang
berdampak kepada semakin tajamnya jurang pemisalaraanmasyarakat
berpendapatan tinggi dengan masyarakat berpenghashdah. Sektor modern
merupakan salah satu kelompok dalam dualisme stalkyang menggunakan
padat modal dan ditopang oleh kemajuan teknolodiingga memperoleh
maksimum keuntungan dari investasi mereka, dildgmakpsektor tradisional hanya
mengandalkan kepada padat karya dengan teknoladisitmal pula maka
keuntungan yang diperolehnyapun pas-pasan.

Penjual wedang jahe (HIK) merupakan bagian darmkpelekonomi sektor
tradisional dalam kategori sektor informal di pedan terutama dikota-kota besar.
Seorang pakar ekonomi menjelaskan manfaat damrsgbrmal sebagai berikut:
Bila disadari bahwa sektor informal bukan hanya umgmg dirinya sendiri sebagai
lapisan bawah, melainkan dengan segala keuletakedanturannya yang informal
itu merupakan soko guru dalam menunjang kelas malsgadi atasnya (Ami
Priyono, 1986).

Munculnya aktivitas sektor informal khususnya balgm wedang jahe (HIK)
sangat membantu dalam penyerapan lapangan kergatidak tertampung oleh
sektor formal, terutama dalam pengurangan pengaaggdi Negara sedang
berkembang. Berjualan wedang jahe yang sering dikdengan sebutan HIK
kepanjangan dari Hidangan Istimewa Kampung padangeadimulai dengan
berkeliling dikampung-kampung biasanya pada waktte shingga malam hari,
namun dengan berjalannya waktu mereka mulai memgtsymatu tempat sedangkan
para pembeli yang datang ketempat tersebut Denggadinya perubahan
paradigma oleh masyarakat kota Surakarta pada ugauryang dahulu merasa
malu untuk membeli di tempat yang kurang represiertaeperti tempat berjualan
para pedagang wedang jahe, sekarang pandangarnanmeli@k berubah justru ingin
bersantai di tempat- tempat yang tidak formal daa menikmati makanan tanpa
dikejar waktu seperti bila membeli di tempat yaogrfal. Perubahan paradigma
dan perilaku pembeli tersebut mengakibatkan muyeupara penjual wedang jahe
(HIK) hampir disemua kampung dan tempat-tempat yaragegis seperti dipinggir
jalan raya dengan harapan semakin banyak para fiengelatanginya.

METODE PENELITIAN
Penelitian terhadap penjual wedang jahe (HIK) diagarta menggunakan
metode sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup Penelitian: Penelitian ini merupakanelitian survai yerhadap
penjual wedang jahe (HIK) yang berjualan di Surekar
2. Lokasi Penelitian: Ploasi penelitian di wilayah&&urakarta
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3. Objek Penelitian: Yang menjadi objek dalam persglitini adalah penjual
wedang jahe (HIK) yang berjualan ditepi jalan d&achpung-kampung
4. Sumber Data: Sumber data dalam penelitian ini mglip
- Data Primer: berupa data yang langsung diperoleh agek penelitian
dengan cara menyebar daftar pertanyaan dan mewakaarmara penjual
wedang jahe sebagai responden
- Data Sekunder: Data yang diperoleh secara tidagslarg diambil dari
publikasi, instansi yang terkait internet, kepuatkdan lainnya.
5. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian @udalah purposive
sampling yang mendasarkan pada tujuan tertentu dalam hapeinentuan
jumlah sampel sebanyak 50 responden yang tersebadakam 5(lima)
Kecamatan di Surakarta.
6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data menggunakan cara-cara:epargn kuesioner,
melakukan obeservasi lansung dan mewawancaraingspalala hal ini para
penjual wedang jahe (HIK) yang dijadikan responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dilapangan kemudian ditabuwasig hasilnya disajikan
sperti berikut:

Tabel 1. Hubungan Modal Usaha Dengan Pendapatan

Modal Pendapatan Perhari
< 30.000 30.000 - 50.000 > 50.000 Jumlah
<1juta 1 2 0 3
1-15juta 18 19 3 40
> 1,5 juta 1 4 2 7
Jumlah 20 25 5 50

Sumber: Data primer diolah
Dengan menggunakan uji Kai Kuadrat, diperolésébesar = 4,69
Sedangkan hubungan lokasi dengan pendapatan pdrtuanjukkan oleh tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Hubungan Lokasi Dengan Pendapatan

Lokasi Usaha Pendapatan Perhari
< 30.000 | 30.000-50.00( > 50.000 Jumlah
Strategis 6 19 5 30
Kurang Strategis 6 1 0 7
Tidak Strategis 8 5 0 13
Jumlah 20 25 5 50

Sumber: Data primer diolah

Analisis Keterkaitan Karakteristik dengan Pendapatan Penjual ... (Boedyo Supono) 121



Dengan menggunakan uji Kai Kuadrat, diperolésgbesar = 14,71

Hasil tabulasi data tentang hubungan jam kerja alepgndaptan perhari penjual
wedang jahe adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hubungan Jam Keja Dengan Pendapatan

Jam Kerja Pendapatan Perhari
< 30.000 30.000-50.000 > 50.000 Jumlal
< 8jam 1 3 0 4
8 — 10 jam 16 19 3 38
> 10 jam 3 3 2 8
Jumlah 20 25 5 50

Sumber: Data primer diolah
Dengan menggunakan uji Kai Kuadrat, diperolésébesar = 3,398

Untuk mengetahui hubungan antara pendidikan penjedang jahe dengan
pendapatan perhari yang mereka peroleh ditunjuletntabel di bawah ini:

Tabel 4. Hubungan Pendidikan Dengan Pendapatan

Pendidikan Pendapatan Perhari
< 30.000 30.000-50.000 > 50.000 Jum|ah
SD 15 13 4 32
SMP 3 9 1 13
SMA 2 3 0 5
Jumlah 20 25 5 50

Sumber: Data primer diolah
Dengan menggunakan uji Kai Kuadrat, diperolésébesar = 3,703
Tabel berikutnya menunjukkan hubungan antara lasshal dengan pendapatan
perhari yang diperoleh penjual wdang jahe (HIK)aggh berikut:

Tabel 5. Hubungan Lama Usaha Dengan Pendapatan

Lama Usaha Pendapatan Perhari
< 30.000 30.000-50.00( > 50.000 Jumlah
< 5 tahun 4 6 1 11
5 — 10 tahun 10 12 2 24
> 10 tahun 6 7 2 15
Jumlah 20 25 5 50

Sumber: Data primer diolah
Dengan menggunakan uji Kai Kuadrat, diperolérs&besar = 0,3784
Dari perhitungan Xdapatlah dinyatakan sebagai berikut:
Hubungan Modal Usaha Dengan PendapataseXesar = 4,69
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Hubungan Lokasi Usaha Dengan Pendapafeselesar = 14, 71

Hubungan Jam Kerja Dengan Pendapatasebesar = 3,398

Hubungan Pendidikan Dengan Pendapataseesar = 3,703

Hubungan Lama Usaha Dengan Pendapataselesar = 0,3784

Sedangkan Xtabel dengan tingkat kebebasan (3-1)(8-%)5 % besarnya = 9,49
Untuk mencari besarnya koefisien kontingensi didgam rumus:

KK=+" X
lﬁx_+n

Diproleh hasil sebagai berikut:

KK Modal Usaha = 0129
KK Lokasi Usaha = 0148
KK pendidikan = 0,26
KK Lama Usaha = 0109
KK Jam Kerja =
digunakan rumus:

KK wmak = v m-1

m

=0,816

0,25 Sedangkan untuk mencari besarnyawkdmum

5 3-2
3

dimana m adalah banyaknya kolom atau baris dadlel kontingensi yang

minimum.

Tabel berikut menunjukkan antara KK dengan ¥kimum

Tabel 6. Keterkaitan Antar Variabel

Keterkaitan Antar Variabel KK KKake Selisih
Modal dengan Pendapatan 0,29 0,816 0,526
Lokasi dengan Pendapatan 0,48 0,816 0,336
Jam Kerja dengan Pendapatan 0,2% 0,816 0,556
Pendidikan dengan Pendapatan 0,26 0,816 0,55p
Lama Usaha dengan Pendapatan 0,09 0,816 0,726

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan teori yang menjelaskan semakin dekat déngan KK
Maksimum, maka hubungan kedua variabel tersebutildenkuat. Dari tabel di
atas dapat diketahui bahwa variabel lokasi usaing yeling erat hubungannya

dengan pendapatan perhari penjual wedang jahe (@HI&8Yrakarta.

KESIMPULAN

Hasil analisis data dengan menggunakan Chi Sqikake Kuadrat) untuk
pengujian masing-masing variabel adalah sebagiuber
1. Keterkaitan modal dengan pendapatan perhari pewedng jahe (HIK) tidak

terbukti sebab Xhitung (4,69) lebih kecil dari 3¢abel (9,49) sehingga.iyang
menyatakan tidak ada kaitan modal dengan pendapatanal wedang jahe

(HIK) di terima.
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2. Keterkaitan lokasi dengan pendapatan perhari penjgglang jahe (HIK)
terbukti sebab X hitung (14,71) lebih besardari*Xabel (9,49) sehinggaH
yang menyatakan tidak ada kaitan modal dengan patata penjual wedang

jahe (HIK) di tolak, H diterima, ada keterkaitan lokasi dengan pendapatan

penjual wdang jahe (HIK)

3. Keterkaitan jam kerja dengan pendapatan perhajugkewedang jahe (HIK)
tidak terbukti sebab Xhitung (3,398) lebih kecil dari %tabel (9,49) sehingga
H, yang menyatakan tidak ada kaitan modal dengan apatan penjual
wedang jahe (HIK) di terima.

4. Keterkaitan pendidikan dengan pendapatan perhajuglewedang jahe (HIK)
tidak terbukti sebab %hitung (3,703) lebih kecil dari %tabel (9,49) sehingga
H, yang menyatakan tidak ada kaitan modal dengan apatan penjual
wedang jahe (HIK) di terima.

5. Keterkaitan modal dengan pendapatan perhari pewga@ang jahe (HIK) tidak
terbukti sebab Xhitung (4,69) lebih kecil dari 3¢abel (9,49) sehingga.iyang
menyatakan tidak ada kaitan modal dengan pendapatajpnal wedang jahe
(HIK) di terima.

6. Variabel lokasi usaha yang paling erat kaitannyagda pendapatan penjual
wedang jahe (HIK) di Surakarta.

SARAN

1. Bagi para penjual wedang jahe (HIK) yang berjualakota Surakarta tidak
perlu merisaukan tentang modal untuk berusaha,n&ateasil penelitian
menunjukkan lokasi usaha yang menentukan pendapatéari bagi penjual
wedang jahe (HIK) yang menjadi responden dalamljtiemeini.

2. Bagi pemerintah kota Surakarta disarankan agar mmanmdlengan bijaksana
para pedagang kaki lima khususnya penjual wedahg j&IK) karena
memberikan pendapatan daerah dalam bentuk retribusi

3. Bagi para peneliti dapat mengadakan penelitian nsejelengan jumlah
responden dan jumlah variabel sebagai karaktepstifual wedang jahe (HIK)
di Surakarta.
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